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Kata Kunci: ABSTRAK
model pembglajaran; Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus
problem posing; dipelajari siswa melalui usaha atau belajar. Sehingga siswa dapat

pembelajaran efektif mengembangkan pemikirannya dan memecahkan masalah sehari-

hari. Matematika merupakan ilmu universal yang dapat
dihubungkan dengan mata pelajaran lain dan kehidupan nyata.
Kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan hal
yang paling penting ketika mempelajari matematika karena dapat
berguna dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan informasi
baru yang dapat digunakan dimasa yang akan datang. Dalam penelitian ini, desain pencarian literatur
didasarkan pada kriteria tertentu. memposisikan sebelum solusi, memposisikan dalam solusi dan
memposisikan setelah solusi. Tujuannya adalah untuk menciptakan pelajaran matematika yang efektif
bagi siswa untuk memecahkan masalah. Dalam kaitannya dengan pemecahan masalah, pembelajaran
yang efektif dengan model pembelajaran pemecahan masalah tidak terbatas pada mengajukan
pertanyaan yang benar-benar baru, tetapi juga dapat berarti merumuskan kembali pertanyaan yang
diberikan.
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ABSTRACT

Mathematics is one of the subjects that students must learn through effort or learning. So that
students can develop their thinking and can solve everyday problems. Mathematics is a universal
science that can be combined with other subjects and real life. The ability to solve math problems is
the most important thing when learning mathematics in class, because it can be useful in everyday
life and provides new knowledge that can be used in the future. This study uses a literature search
design based on certain criteria, namely Pre-solution posing, Within-solution posing, Post-Solution
Posing. The aim is to create effective mathematics learning to solve students' problems. In relation to
problem solving, effective learning with the learning problem setting model is not limited to making
completely new questions, but can also mean reformulating the given questions.

Pendahuluan
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Kehadiran matematika sebagai mata pelajaran esensial bagi siswa mengemban
peran penting. Ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi berpikir serta
ketrampilan menyelesaikan situasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses
pembelajaran matematika, kemampuan menangani beragam masalah matematika
menjadi inti yang harus ditekankan. Keahlian ini memiliki nilai yang tak terbantahkan
dalam konteks kehidupan sehari-hari dan berkontribusi pada pengetahuan yang
berharga untuk masa depan. Melatih kemampuan menyelesaikan masalah matematika
mendorong siswa untuk berpikir dengan logika, analitis, sistematis, kritis, dan penuh
kreativitas. Namun, disayangkan bahwa dalam pembelajaran matematika pada jenjang
pendidikan formal, keahlian ini sering kali tidak mendapat perhatian yang memadai.
Akibatnya, kurangnya penekanan ini menyebabkan terhambatnya perkembangan
kemampuan menyelesaikan masalah secara optimal..

Guru seringkali mengajar matematika dengan pendekatan yang hanya berfokus pada
penerapan konsep dan operasi matematika, memberikan contoh langkah
menyelesaikan masalah, dan mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah serupa
yang telah dijelaskan oleh guru. Namun, metode pembelajaran semacam ini ternyata
kurang efektif dalam melatih keterampilan pemecahan masalah siswa. Selain itu,
pendekatan ini cenderung monoton dan kurang menarik, yang bisa menyebabkan
kebosanan siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran matematika
yang lebih menarik dan inovatif. Penggunaan metode pembelajaran tradisional, seperti
ceramah, yang masih banyak digunakan oleh guru di sekolah, berdampak pada
pemahaman terbatas siswa terhadap makna materi yang dipelajari. Kapasitas
mengingat yang terbatas ini sering kali hanya bertahan dalam jangka waktu yang
singkat, dan situasi ini berpengaruh pada efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.
Tidak selarasnya model pembelajaran yang diterapkan dapat menghambat pencapaian
hasil belajar yang diinginkan oleh siswa, menghadirkan masalah yang signifikan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode pencarian literatur yang mengikuti pedoman
khusus, seperti Pre-solution posing, Within-solution posing, dan Post-solution Posing.
Misi utamanya adalah mengembangkan pendekatan pembelajaran matematika yang
efisien dalam mengatasi tantangan pemecahan masalah siswa.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran yang berhasil

Pembelajaran yang berhasil merujuk pada metode di mana siswa mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, serta sikap yang diinginkan sambil merasa terlibat secara
positif. Dalam konteks ini, siswa diajarkan untuk memperoleh informasi yang berarti,
keterampilan praktis, nilai-nilai, dan pemahaman tentang kerjasama, serta mencapai
tujuan pencapaian belajar yang diharapkan. Pendekatan pembelajaran yang berhasil
mampu meningkatkan semangat belajar siswa dan membentuk kebiasaan positif yang
berlangsung berulang.
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Pemecahan masalah matematika

Proses pemecahan masalah matematika melibatkan rangkaian langkah-langkah yang
harus diikuti untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan pemikiran logis,
organisasi, dan penalaran. Tantangan dalam pemecahan masalah biasanya muncul
dalam situasi di mana seseorang merasa perlu mengatasi masalah, namun belum
memiliki pemahaman langsung tentang cara melakukannya. Hanya mengandalkan
penalaran matematika tidak cukup untuk mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah. Proses ini juga harus dikaitkan dengan pengembangan rasa percaya diri
melalui upaya menyelesaikan masalah, sehingga individu siap untuk menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

Para ahli meyakini bahwa keterampilan dan penalaran yang diterapkan dalam
memecahkan masalah matematika dapat diaplikasikan dalam berbagai aspek
kehidupan (Macintosh, 2000). Selain itu, dalam dokumen yang dikeluarkan oleh Dewan
Riset Nasional (Himma) pada tahun 2016, dijelaskan bahwa pengalaman yang diperoleh
dari proses pemecahan masalah matematika dapat memperkuat pemahaman
matematika. Ini mencakup kemampuan dalam menganalisis situasi secara kritis,
mengidentifikasi kesenjangan, mengenali bias yang mungkin muncul, dan
mengevaluasi langkah-langkah pengujian untuk menilai serta mengusulkan solusi
kreatif alternatif untuk masalah yang dihadapi. Dengan demikian, pemecahan masalah
matematika berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam terhadap informasi
di sekitar kita.

Problem posing (pengajuan soal)

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang diterapkan dalam konteks
pendidikan matematika adalah problem posing, yang diyakini memiliki potensi untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif melalui latihan yang sengaja direncanakan,
konsisten, dan berkelanjutan. Terkait dengan aspek pemecahan masalah, pendekatan
pembelajaran yang berhasil dengan menggunakan model pemecahan masalah tidak
hanya berfokus pada pengajuan pertanyaan yang sepenuhnya baru, melainkan juga
termasuk kemampuan untuk merumuskan ulang pertanyaan yang telah ada
sebelumnya. Terdapat berbagai cara untuk menciptakan pertanyaan baru terkait
dengan suatu masalah tertentu, seperti mengubah atau menambahkan data atau
informasi yang terkait dengan masalah, memodifikasi angka, operasi, objek, kondisi,
atau konteksnya. Pandangan ini sesuai dengan pandangan Mahmudi (2008), yang
mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu proses di mana siswa mampu
mengajukan pertanyaan baru berdasarkan masalah yang dihadapi.

Siswono (sebagaimana dijelaskan oleh Mahmudi: 2008) menegaskan bahwa dalam
pembelajaran matematika, pemecahan masalah sebenarnya adalah metode
pembelajaran yang efektif, karena pemecahan masalah selaras dengan cara berpikir
matematis. Namun, banyak pendidik yang kurang memahami betapa pentingnya
perumusan masalah dalam konteks pemecahan masalah matematika siswa.
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Kesimpulan

Dalam keyakinan umum, mengatasi masalah dengan cara yang sadar dan terstruktur,
dengan melibatkan latihan yang konsisten dan berkelanjutan, mampu menghasilkan
pembelajaran yang efektif. Kesempatan untuk memperoleh keterampilan pemecahan
masalah yang berhasil berasal dari pemahaman bahwa pilihan dan penerapan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah memiliki dampak pada perubahan dari
siswa yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam
konteks pemecahan masalah, pembelajaran yang sukses melalui model pembelajaran
pemecahan masalah tidak hanya melibatkan pengajuan pertanyaan yang benar-benar
baru, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk merumuskan kembali pertanyaan yang
sudah ada sebelumnya.
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